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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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HUBUNGAN SIMBOL-SIMBOL “KESUCIAN” DALAM PENAMAAN TEMPAT DI
KABUPATEN LUMAJANG: STUDI ETNOGRAFIS TERHADAP LEGENDA PENAMAAN
WILAYAH KABUPATEN LUMAJANG

Cicik Tri Jayanti
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
jayantiel9@gmail.com

Abstrak

Lumajang telah disebut dalam kitab Nagarakrtagama karya Mpu Prapanca (Peny.
Langit 1V, 2008: 215) yang menuliskan Sri Jayanagara prabhu n umankat anhilanake n
musuh ri Lamajan ‘Sri Jayanegara berangkat ke Lumajang menghilangkan musuh’.
Menurut beberapa sumber, nama Lumajang berasal dari etimologi rakyat lumah dan
jang. Lumah ‘rumah’ dan jang/hyang ‘dewa’. Secara keseluruhan, Lumajang berarti
rumah dewa-dewa. Dari segi geografis, Lumajang cocok dengan sebutan rumah para
dewa. Secara keseluruhan, ditemukan lima penamaan di Kabupaten Lumajang yang
mengindikasikan simbol-simbol “kesucian”. Keenam nama tersebut, yakni (1) Lumajang,
(2) Gunung Semeru, (3) Puro Petirtan, (4) Pura Mandhara Giri Semeru Agung, dan (5)
Gunung Bromo.

A. Pendahuluan

Indonesia terdiri atas tiga puluh tiga propinsi yang pada masing-masingnya menyimpan legenda
agung. Lubis (2011:v) menyatakan bahwa mitos-mitos hanya dijadikan sebagai cerita pelipur lara.
Kekayaan mitos-mitos yang ada di nusantara tergambar dengan banyaknya cerita rakyat yang masih
ditemukan, kisah sampai sekarang ini. misalnya, mitos asal-usul terbentuknya suatu daerah, kisah
hidup seorang tokoh, kisah binatang, dan lain-lain. Kekayaan kisah demikian pula lah yang turut
dimiliki kota kecil bernama Lumajang.

Lumajang merupakan satu dari sekian kabupaten yang terdapat di Propinsi Jawa Timur.
Kabupaten Lumajang berbatasan dengan tiga kabupaten lain, yakni Kabupaten Probolinggo di batas
utara, Kabupaten Jember di batas timur, dan Kabupaten Malang di batas barat. Sementara itu,
Samudera Hindia atau yang lazim disebut Pantai Selatan membentang di batas Barat.

Lumajang telah disebut dalam kitab Nagarakrtagama karya Mpu Prapanca (Peny. Langit IV,
2008: 215) yang menuliskan Sri Jayanagara prabhu n umankat anhilanake n musuh ri Lamajan.
Kalimat tersebut berarti Sri Jayanegara berangkat ke Lumajang menghilangkan musuh. Menurut
beberapa sumber, nama Lumajang berasal dari etimologi rakyat lumah dan jang. Lumah yang berarti
rumah dan jang atau hyang yang berarti dewa. Secara keseluruhan, Lumajang berarti rumah para
dewa. Dewa (Pusat Bahasa, 2010) memiliki tiga arti, yakni (1) roh yang dianggap atau dipercayai
sebagai manusia halus yang berkuasa atas alam dan manusia, (2) orang atau sesuatu yang sangat
dipuja, dan (3) gelar kasta golongan Brahmana. Ketiga arti tersebut mengerucut pada satu kata, yakni
suci.

Secara kasat mata, wilayah geografis Lumajang cocok dengan sebutan rumah para dewa.
Lumajang diapit tiga gunung dan dua di antaranya memiliki sejarah suci yang masyhur dalam serat
Centhini, yakni Gunung Semeru dan Gunung Bromo. Selain itu, terdapat beberapa penamaan wilayah
yang mendukung makna tersebut. Terdapat beberapa piranti “suci” lain yang semakin menguatkan
asumsi bahwa bisa jadi kesesuaian-kesesuaian tersebut bukan tanpa alasan. Oleh karena itu, perlu
kajian lebih lanjut mengenai etnografi wilayah dengan piranti-piranti “suci” di Kabupaten Lumajang.

Berdasarkan deskripsi singkat tersebut, diperoleh dua tujuan penelitian. Pertama, mengetahui
etnografi Kabupaten Lumajang berdasarkan studi bahasa terhadap penamaan wilayah. Kedua,
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mengetahui piranti “kesucian” dalam etnografi Kabupaten Lumajang berdasarkan studi bahasa
terhadap penamaan wilayah.

Untuk menjawab kedua tujuan tersebut, digunakan studi etnografi. Spradley (2006:3)
menuliskan bahwa etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama
aktivitas ini adalah untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli,
sebagaimana dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski bahwa tujuan utama etnografi adalah
memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan
pandangan mengenai dunianya.Studi etnografi (ethnographic studies) mendeskripsikan dan
menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau sistem. Meskipun makna budaya itu sangat
luas,tetapi studi etnografi biasanya dipusatkan pada pola-pola kegiatan, bahasa,kepercayaan, ritual dan
cara-cara hidup (Sukmadinata, 2006: 62).

B. Pembahasan

Terdapat dua bahasan yang diuraikan, yakni: etnografi Kabupaten Lumajang dan hubungan etnografi
wilayah Kabupaten Lumajang dengan budaya masyarakatnya. Uraian mengenai keduanya ialah
sebagai berikut.

1. Etnografi Kabupaten Lumajang

Penamaan “kesucian” yang terdapat di kabupaten Lumajang ditelusuri melalui penamaan tempat dan
geografisnya. Sejauh ini, penamaan tempat yang ditelusuri meliputi nama wilayah—kecamatan—
maupun nama tempat yang disucikan. Sementara itu, geografis yang dijangkau meliputi dua nama
gunung yang berada di sekitar wilayah geografis Kabupaten Lumajang.

Pertama, penamaan tempat berdasarkan nama wilayah. Situs resmi
Pemerintah(www.kemendagri.go.id/pages/profil-daerah/ kabupaten/ id/35/name/ jawa-
timur/detail/3508/lumajang) menuliskan keduapuluh kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Lumajang. Selanjutnya, terdapat dua nama tempat suci yang terdapat di wilayah kabupaten Lumajang,
yakni pura senduro dan puro air suci.

Kedua, nama dua gunung yang terdapat di wilayah kabupaten Lumajang. Kedua nama gunung
tersebut, yakni Gunung Semeru dan Gunung Bromo.Penamaan Gunung Bromo dan Gunung Semeru
memiliki diasumsikan memiliki makna tersendiri dalam ranah “kesucian”.

Secara keseluruhan, ditemukan lima penamaan di Kabupaten Lumajang yang mengindikasikan
simbol-simbol “kesucian”. Keenam nama tersebut, yakni (1) Lumajang, (2) Gunung Semeru, (3) Puro
Petirtan, (4) Pura Mandhara Giri Semeru Agung, dan (5) Gunung Bromo.

2. Simbol “Kesucian” dalam Etnografi Kabupaten Lumajang
Berikut merupakan uraian tentang kelima penamaan yang membentuk sebuah fragmen tentang piranti
“kesucian” dalam etnografi kabupaten lumajang.

a. Lumajang

Menurut beberapa sumber—situs resmi pemerintah kabupaten Lumajang, wikipedia, dan
singgahlumajang, sebuah situs Lembaga Swadaya Masyarakat Lumajang—nama Lumajang berasal
dari etimologi rakyat lumah dan jang. Lumah yang berarti rumah dan jang atau hyang yang berarti
dewa. Secara keseluruhan, Lumajang berarti rumah para dewa. Dewa (Pusat Bahasa, 2010) memiliki
tiga arti, yakni (1) roh yang dianggap atau dipercayai sebagai manusia halus yang berkuasa atas alam
dan manusia, (2) orang atau sesuatu yang sangat dipuja, dan (3) gelar kasta golongan Brahmana.
Ketiga arti tersebut mengerucut pada satu kata, yakni suci.

Laman Kompasiana—besutan redaktur Kompas—pada tahun 2011 memuat tulisan yang
berjudul Lumajang Kota Sejarah Nusantara yang Dikubur. Dalam artikel tersebut, disebutkan bahwa
Lumajang di zaman prasejarah dikenal dengan sebutan Nagara Lamajang—bisa dilihat dalam Prasasti
Mulan Malurung yang dibuat oleh Raja Singosari (Tumapel), Sminingrat atau Wisnuwardhana—
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ditemukan di kediri padan tahun 1975 dan dalam prasasti itu bertuliskan angka tahun 1177 (1255
Masehi). Di prasasti itu disebutkan Sminingrat mengutus anaknya Narariya Kirana sebagai juru
pelindung Nagara Lamajang.

Selanjutnya, laman resmi Pemerintah Kabupaten lumajang (2013) menuliskan dalam poin
Sejarah bahwa Bumi Lumajang sejak jaman Nirleka dikenal sebagai daerah yang "Panjang-Punjung
Pasir  Wukir  Gemah  Ripah Loh  Jinawi  Tata  Tentrem Kerta  Raharja".

Panjang-Punjung berarti memiliki sejarah yang lama. Dari peninggalan-peninggalan Nirleka
maupun prasasti yang banyak ditemukan di daerah Lumajang cukup membuktikan hal itu. Beberapa
prasasti yang pernah ditemukan, antara lain Prasasti Ranu Gumbolo. Dalam prasasti tersebut terbaca
"Ling Deva Mpu Kameswara Tirtayatra". Pokok-pokok isinya adalah bahwa Raja Kameswara dari
Kediri pernah melakukan tirtayatrake dusun Tesirejo kecamatan Pasrujambe, juga pernah ditemukan
prasasti yang merujuk pada masa pemerintahan Raja Kediri Kertajaya.

b. Gunung Semeru

Pada bagian sebelumnya, telah diketahui makna Lumajang beserta sebagian kisah rumah para dewa
yang melekati penamaan tersebut. Kisah Lumajang selanjutnya akan dikisahkan melalui setting
Gunung Semeru atau Mahameru berikut. Menurut seorang informan yang merupakan geograf, semeru
disebut juga Mahameru. Penyebutan itu terkait dengan letusan-letusan aktif Gunung Semeru sehingga
membentuk kubah atau puncak bernama Mahameru.

Meru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(Pusat Bahasa, 2010) memiliki empat makna, yakni
(1) gunung dalam mitologi Hindu tempat persemayaman para dewa dan makhluk kedewaan, serta
menjadi pusat jagat raya (2) ragam hias berbentuk segitiga sebagai lambang persemayaman dewa (3)
bangunan yang terdapat di kuil, merupakan tempat persembahan, terdiri atas 3—11 atap atau tingkat
(di Bali), dan (4) atap bangunan pura yg bersusun dan semakin ke atas semakin kecil. Selanjutnya,
meru dalam Kamus Kawi Indonesia (Wojowasito, 1977:122) diartikan sebagai nama Gunung Semeru
atau sebesar Gunung Meru.

Kisah mengenai Gunung Meru telah dimuat dalam serat Centhini(terj Lesmana dan Inandiak:
2005:169—170) dalam Tembang 54 pada episode Minggatnya Cebolang yang berbunyi sebagai
berikut.

Begitulah mereka tiba di kaki Gunung Meru. Cebolang dan empat kawannya terkagum-
kagum di hadapan kemegahan gunung yang konon dulu di bawah Garuda dari tanah
Jambudwipa ke Pula Jawa sebagai tempat hiburan para dewa, jauh dari dataran padat dan
membara di Dunia Lama.

Yang pertama datang menikmatinya adalah Bhatara Guru, kemudian Brahma, Wishnu,
dan lain-lainnya menyusul, sebab orang-orang mengatakan bahwa di pulau kahyangan yang
lahir dari neraka gunung-gunung berapi itu, wanita-wanita dan pria-pria tidak jatuh cinta...

Cebolang dan empat kawannya mulai mendaki Gunung Meru. Jalan setapaknya terjal
dan sempit, mereka menyusuri jurang-jurang dalam dan kadang-kadang menghilang di antara
pepohonan cemara dan kina. Cebolang menyesal tidak berbekal parang ketimbang membawa
dua rebana yang membebani sia-sia jalannya.

Melalui informan, diketahui beberapa hal yang mendukung data di atas sebagai berikut. Dalam
sejarahnya, kepercayaan terhadap gunung suci yaitu Gunung Mahameru—atau Gunung Semeru—
sangat mewarnai kehidupan masyarakat Lumajang karena masyarakat pemukim sangat menghormati
gunung suci ini sebagai tempat para roh leluhur dan juga bermukimnya para dewa. Di Lumajang,
untuk pertama kali ditemukan Prasasti yang dibuat oleh raja Kameswara dari Kediri yang melakukan
Tirta Yatra atau perjalanan mencari air suci ke puncak gunung Semeru yang dibuktikan dengan
adanya Prasasti Ranu Kumbolo pada tahun 1182 Masehi.
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Senada dengan hal di atas, Centhini dalam tembang 55 (terj Lesmana dan Inandiak:171—174)
menuliskan sebagian kisah perjalanan pencarian air suci sebagai berikut.

Cebolang dan teman-temannya tak lama kemudian mencapai alam pakis raksaksa dan
lelemutan tebal. Setelah itu, yang ada hanyalah batu dan bayu.

“Kini telah tiba di Pasar Siluman, kata Kartipala. Hamparan ini disebut begitu karena
bila kalian pasang telinga baik-baik, kalian akan mendengar segala percakapan pasaran”.

Di sana ada wewe, perempuan tua bersusu kopek menculik anak-anak ke pucuk pohonnya
yang membatu. Ada peri, wanita cantik berambut panjang menutupi lukannya yang membusuk
menganga, jerangkong yang akan mengejarmu di malam hari dengan kerotak tulang-tulangnya,
Ghundul Pringis yang terikat kain kafannya menggelinding ke kakimu sambil meringis riang...

Mereka telah tiga kali menjelajai puncak Gunung Meru tanpa papasan dengan satu
makhluk hidup pun...

Barangsiapa yang melihatku akan kubawa ke langit nuraninya, ke asma yang mnegenali
Gustinya dan yang dikenali Gustinya. Akan kubawa ke rupa yang harus dipelihara agar Allah
memperlihatkan Diri dalam rupa itu. kalau Cebolang, kamu pakai alas kakiku, kamu akan
sampai ke langit itu, pada asma itu, pada rupa itu, dari tempat mengucurnya air suci.

Demikianlah perjalanan para pelaku pencari air suci. Kisah ini semakin menarik manakala
ditengah perjalanan tersebut muncul sebuah desa bernama Siluman.Kamus Kawi Indonesia
(Wojowasito, 1977:179) menuliskan silum sebagai siluman atau gaib. Selanjutnya, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa:2010) menyempurnakan definisi tersebut dengan dua makna, yakni
(1) makhluk halus yang sering menampakkan diri sebagai manusia atau binatang dan (2) tersembunyi
tidak kelihatan. Sebagai penduduk asli Lumajang, khususnya Kecamatan dan Desa Pasirian, peneliti
mengetahui keberadaan beserta legenda desa Siluman yang masih diyakini masyarakat sekitar. Desa
Siluman terletak di Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang. Konon banyak masyarakat yang
mengaku melihat siluman-siluman di sepanjang jalan kuburan Siluman. Kisah Cebolang dalam
kutipan pada bagian sebelumnya melengkapi legenda Desa Silumansebagai berikut.

... Siluman, kata Kartipala. Hamparan ini disebut begitu karena bila kalian pasang
telinga baik-baik, kalian akan mendengar segala percakapan pasaran”.

Di sana ada wewe, perempuan tua bersusu kopek menculik anak-anak ke pucuk pohonnya
yang membatu. Ada peri, wanita cantik berambut panjang menutupi lukannya yang membusuk
menganga, jerangkong yang akan mengejarmu di malam hari dengan kerotak tulang-tulangnya,
Ghundul Pringis yang terikat kain kafannya menggelinding ke kakimu sambil meringis riang...
(terj Lesmana dan Inandiak:171—172)

Dari kutipan tersebut, diketahui daftar makhluk halus yang disebut siluman. Selanjutnya,
bahasan mengalir melalui telusuran “air suci” yang banyak melatari kisah rumah para dewa dengan
piranti “Kesucian” dalam Etnografi Kabupaten Lumajang berikut.

c. Puro Petirtan

Istilah Tirtha dalam dalam bahasa Kawi (Wojowasito, 1977:200) dimaknai sebagai pemandian suci,
sungai suci, dan air suci.Senada dengan definisi tersebut, tirta dalam bahasa Sansekerta berarti air.
Sebagaimana namanya, puro ini kerap kali disebut puro air suci oleh penduduk setempat. Dalam
kenyataannya, puro inimemang mengandung sumber air suci yang disucikan pemeluk Hindu karena
mengandung air suci yang dipercaya sebagai bagian dari ritual perayaan kepercayaan mereka.

Menurut berbagai sumber—informan, LSM singgah lumajang—A.ir suciterletak di bawah pura,
tepatnya di dasar bebukitan yang berada dekat dengan kali lahar Gunung Semeru. Selain itu,puro ini
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memiliki batu besar yang dijuluki watu Kodok.Lokasi tempat ini berada di Lumajang bagian Barat,
tepatnya diDesa Tawon Songo, Kecamatan Pasrujambe.

Ukuran Pura Petirtan Hanya sekitar 5x5 meter. Seperti pura pada umumnya, bangunannya
terlihat rapi dan bersih. Tembok yang disusun dari batu bata dengan lumut-lumut hijau yang
menempelinya menandakan bahwa pura ini memang tua. Di samping pura juga terdapat arca/ patung
yang dipercaya sebagai dewa mereka.

Tak jauh dari area pura terdapat rumah singgah yang dihuni oleh tokoh agama Hindu. Biasanya
mereka menyebutnya dengan padepokan Bunda Ratu. Di sana terdapat tempat bersemedi seorang
wanita paruh baya yang diyakini sebagai juru kunci dan pemberi petunjuk bagi umat Hindu. Selain itu,
padepokan ini juga digunakan sebagai tempat istirahat bagi umat Hindu setelah beribadah di pura.

d. Puro Mandhara Giri Semeru Agung

Mandhara dalam bahasa Kawi (Wojowasito 1977: 119) diartikan sebagai nama sebuah gunung.
Selanjutnya, Giri (1977:65) berarti gunung. Agung berarti besar. Berdasarkan makana perkata
tersebut, puro Mandhara Giri Semeru Agung berarti puro besar Gunung Semeru.

Puro ini berlokasi di Lumajang bagian barat Desa Senduro di Kecamatan Senduro. Pura ini
kerap kali disebut juga sebagai Pura Kahyangan Jagat (tempat memuja Hyang Widhi Wasa). Puro ini
ramai dikunjungi umat Hindu Bali pada perayaan-perayaan tertentu.Pada saat itu, digelar pawai ogoh-
ogoh sebagai bagian dari perayaan Nyepi. Pawai yang berlangsung meriah tersebut merupakan
upacara pengerupukan yang diarak mulai pura Mandara Giri Semeru Agung menuju ke Kali Ireng-
Ireng.

e. Gunung Bromo

Seperti yang dipaparkan sebelumnya, bahwa Lumajang merupakan rumah para dewa. Konon salah
satu dewanya memiliki hubungan dengan Gunung Bromo. Bromo berasal dari bahasa Sanskerta yang
berarti brahma. Brahma merupakan salah seorang Dewa Utama Hindu. Raharjo (2011:131)
menyebutkan bahwa Bathara Brahma merupakan Bathara yang bertempat di kahyangan Arga Dahana.
Karena beberapa keterbatasan, belum ditelusuri lebih detail tentang kisah bethara Brahma dan
kaitannya dengan Gunung Bromo.

Sebagaimana diketahui, Bagi penduduk sekitar—sukuTengger—Gunung Bromo dipercaya
sebagai gunung suci. Setahun sekali masyarakat Tengger mengadakan upacara Yadnya Kasada atau
Kasodo. Upacara ini bertempat di sebuah pura yang berada di bawah kaki Gunung Bromo utara dan
dilanjutkan ke puncak Gunung Bromo. Upacara diadakan pada tengah malam hingga dini hari setiap
bulan purnama sekitar tanggal 14 atau 15 di bulan Kasodo (kesepuluh) menurut penanggalan Jawa.

Selanjutnya, Herusatoto (2001:30) mengungkapkan pendapat mengenai simbolisme dalam
budaya Jawa yang dapat berupatanda benda, seperti tugu-tugu jarak jalan, tanda lalu lintas, tanda
pangkat dan jabatan, tanda-tanda baca dan tanda tangan. Sedangkan tanda-tanda yang merupakan
keadaan, misalnya munculnya awan pada siang hari (tanda akan turun hujan), adanya asap tanda ada
api munculnya kilat tanda akan guntur.Berpijak dari pendapat tersebut, logo Kabupaten Lumajang
dapat pula dijadikan sebagian data pendukung mengenai simbol‘kesucian” dalam etnografi Kabupaten
Lumajang berikut.Keterangan logo (www.lumajang.go.id)dibagi menjadi tiga kategori, yakni (1)
keterangan bentuk gambar lambang, (2) keterangan warna gambar lambang, dan (3) keterangan makna
gambar lambang.

C. Penutup

Terdapat lima penamaan di Kabupaten Lumajang yang mengindikasikan simbol “kesucian”. Kelima
nama tersebut, yakni (1) Lumajang, (2) Gunung Semeru, (3) Puro Petirtan, (4) Pura Mandhara Giri
Semeru Agung, dan (5) Gunung Bromo.Hasil uraian mengenai kelima penamaan tersebut
menghasikan sebuah kesatuan kisah tentang para dewa zaman dahulu.
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Diawali pemaknaan Lumajang sebagai rumah para dewa. Dilanjutkan dengan bersemayamnya
para dewa-dewa tersebut di Gunung Semeru sekaligus melakukan perjalanan untuk mencari air suci.
Kemudian, hingga Kini air suci tersebut keberadaannya memang benar adanya di Puro Petirtan di
lereng Gunung Semeru. Selain Puro Petirtan, terdapat pula Puro Madhara Giri Semeru Agung yang
menjadi puro utama di Kabupaten Lumajang dilanjutkan dengan keberadaan kecamatan bernama,
Candipuro. Pada akhirnya, persemayamanan para dewa tersebut juga dihubungkan dengan keberadaan
Gunung Bromo yang bermakna Dewa Brahma di Kabupaten Lumajang.
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